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ABSTRAK  

 

 

Permana Agung. 2018. ”Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan 

Kelentukan Pinggang Terhadap Kemampuan Smash Kedeng Atlet 

Sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota Pariaman”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Jurusan Kepelatihan, 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 

Rendahnya kemampuan smash kedeng atlet sepaktakraw SMA Negeri 4 

Kota Pariaman terlihat dari seringkalinya bola tersangkut pada net, bola yang 

melenceng ke luar petak lawan, kemampuan melompat yang rendah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

pinggang terhadap kemampuan smash kedeng atlet sepaktakraw SMA Negeri 4 

Kota Pariaman. 

Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kuantitatif dengan 

mengunakan teknik analisis korelasional (corelation research). Populasi 

penelitian adalah atlet sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota Pariaman yang berjumlah 

sebanyak 29 orang atlet, terdiri dari 25 atlet putera (18 tekong dan 7 serv) dan 4 

puteri (2 tekong dan 2 serv). Untuk mengukur daya ledak otot tungkai digunakan 

vertical power jump test. Untuk mengukur kelentukan tubuh digunakan bridge up 

test (kayang). Untuk mengukur kemampuan smash kedeng digunakan tes 

kemampuan smash kedeng. Teknik analisa data menggunakan analisis 

korelasional dengan rumus korelasi product moment. 

Hasil penelitian diperoleh: (1) Daya ledak otot tungkai berkontribusi 

sebesar 43,3% terhadap kemampuan smash kedeng altet sepaktakraw SMA 

Negeri 4 Kota Pariaman. (2) Kelentukan pinggang berkontribusi sebesar 30,9% 

terhadap kemampuan smash kedeng atlet sepktakraw SMA Negeri 4 Kota 

Pariaman. (3) Daya ledak otot tungkai dan kelentukan pinggang berkontribusi 

secara bersama-sama sebesar 59,9% terhadap kemampuan smash kedeng atlet 

sepaktaktaw SMA Negeri 4 Kota Pariaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepaktakraw merupakan salah satu olahraga permainan yang banyak 

digemari oleh generasi muda. Hal tersebut dapat dilihat mulai bermunculan 

klub-klub olahraga Sepaktakraw, baik dilingkungan sekolah maupun 

dilingkungan masyarakat. Melalui klub-klub tersebut dilakukan pembinaan 

sehingga dapat menghasilkan atlet-atlet berprestasi di Sumatera Barat untuk 

kedepanya. 

Sesuai dengan tujuan prestasi yang dijelaskan dalam UU RI No. 3 Pasal 

27 ayat 4 (2005: 15-16) bahwa:  

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi di laksanakan 

dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh 

kembangakan sentra Pembina olahraga yang bersifat nasional 

dan daerah, dan menyelengarakan kompetisi secara berjenjang 

dan berkelanjutan. 

 

Untuk dapat bermain sepaktakraw secara mahir dituntut mempunyai 

kemampuan menguasai teknik dasar terlebih dahulu, karena dalam cabang 

olahraga apapun tanpa menguasai teknik dasar dapat dipastikan tidak dapat 

menguasai olahraga tersebut dengan baik. Begitu juga dengan sepaktakraw, 

tanpa menguasai teknik dasar pasti tidak dapat bermain sepaktakraw dengan 

baik. Dalam permainan sepaktakraw ada berbagai macam  teknik-teknik yang 

harus dikuasai yaitu teknik dasar dan teknik khusus. Teknik dasar yaitu sepak 

sila, sepak kura, sepak cungkil, sepak badek, main kepala, memaha, mendada, 
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dan membahu. Sedangkan teknik khusus yaitu sepak mula, smash, mengumpan 

dan block (Abdul Aziz Hakim, 2017:14-29). 

Dari keseluruhan teknik tersebut smash merupakan teknik yang sangat 

perlu dikuasai karna smash merupakan teknik yang digunakan untuk meraih 

poin dalam permainan sepaktakraw. Dengan menguasai teknik smash akan 

memudahkan seorang atlet mendapatkan poin dan menjatuhkan bola di 

lapangan lawan.  

Keseluruhan gerakan teknik smash, khususnya smash kedeng sangat 

ditunjang oleh beberapa faktor seperti:, kekuatan, kelentukan, kecepatan, 

kelincahan, koordinasi, dan akurasi. Kekuatan otot (muscle strength), 

merupakan komponen yang sangat penting dari kondisi fisik secara 

keseluruhan, karena merupakan daya penggerak setiap aktifitas fisik. 

Kelentukan (flexibility),artinya mudah dibengkokkan atau dilentukkan, 

Kecepatan (speed), merupakan kemampuan untuk mengatasi beban tahanan 

dengan kecepatan kontraksi yang tinggi, Kelincahan (Agility), Keseimbangan 

(Balance), Koordinasi (coordination), Ketepatan (Accuracy), melentingkan 

badan kebelakang dan ditingkatkan dengan berbagai macam bentuk latihan, 

peningkatan komponen daya ledak otot tungkai dapat dilakukan dengan jenis-

jenis latihan yang menggunakan beban (weight training) sedangkan 

komponen kelentukan dapat ditunjang dengan latihan peregangan otot. 

SMA Negeri 4 Kota Pariaman merupakan salah satu sekolah yang 

memiliki klub sepaktakraw di Sumatera Barat. Pembinaan pada atlet di 

sekolah ini telah dilaksanakan dengan baik, seperti tersusunnya agenda 
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latihan, kecukupan sarana dan prasana, dan lain-lain. Namun, kurangnya 

keterampilan dalam melakukan teknik smash, servis, dan block membuat klub 

ini sulit berprestasidi tingkat Provinsi dan Nasional. Diantara teknik khusus 

tersebut teknik smash merupakan teknik yang digunakan untuk mendapatkan 

poin saat bermain sepaktakraw. Smash adalah teknik gerak serangan yang 

dilakukan untuk menjatuhkan bola di lapangan lawan menggunakan kaki dan 

gerakan tertentu, salah satu teknik smash dalam sepaktakraw adalah smash 

kedeng. 

Agar dapat melakukan smash yang akurat dan tajam, awalan, tolakan, 

sikap posisi badan saat melayang di udara dan sikap badan saat mendarat 

sangat perlu diperhatikan. Dari permasalahan yang penulis amati saat 

melaksanakan praktek Melatih di SMA Negeri 4 Kota Pariaman banyak atlet 

gagal melakukan smash, khususnya smash kedeng. Penulis melihat saat atlet 

melakukan game saat latihan sering melakukan kesalahan saat melakukan 

smash.  

Pada saat melakukan smash tolakan saat saat melompat terlalu rendah 

sehingga menyebabkan bola sering menyentuh net. Dan saat melakukan 

smash arah bola sering melenceng karena kurang lentuknya pinggang atlet 

saat melakukan smash. Untuk dapat melakukan smash yang baik atlet harus 

bisa menguasai teknik smash agar teknik bisa dikuasai harus dilatih juga 

kondisi fisiknya.  

Kondisi fisik yang menunjang untuk keberhasilan smash yaitu daya 

ledak otot tungkai dan kelentukan, karena dengan daya ledak otot tungkai 
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yang baik akan memudahkan atlet menolak dan melompat saat melakukan 

smash, dan apabila atlet lentuk akan memudahkan atlet memukul bola dan 

mengarahkan bola ke lapangan lawan. 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka penulis 

berkeinginan untuk meneliti tentang kontribusi (sumbangan) daya ledak otot 

tungkai dan kelentukan pinggang terhadap kemampuan smash kedeng dengan 

judul penelitian adalah: Kontribusi daya ledak otot tungkai dan kekentukan 

terhadap kemampuan smash kedeng Atlet Sepak takraw SMA Negeri 4 Kota 

Pariaman. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah yang akan di bahas dalam penulisan ini dapat diidentifikasi sebagai 

berikut :  

1. Daya ledak otot tungkai berkontribusi terhadap kemampuan smash kedeng 

Atlet Sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota Pariaman 

2. Kekuatan berkontribusi terhadap kemampuan smash kedeng Atlet 

Sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota Pariaman  

3. Daya tahan berkontribusi terhadap kemampuan smash kedeng Atlet 

Sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota Pariaman 

4. Kecepatan berkontribusi terhadap kemampuan smash kedeng Atlet 

Sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota Pariaman 

5. Kelincahan berkontribusi terhadap kemampuan smash kedeng Atlet 

Sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota Pariaman  
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6. Kelentukan berkontribusi terhadap kemampuan smash kedeng Atlet 

Sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota Pariaman 

7. Ketepatan berkontribusi terhadap kemampuan smash kedeng Atlet 

Sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota Pariaman  

8. Koordinasi berkontribusi terhadap kemampuan smash kedeng Atlet 

Sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota Pariaman 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya identifikasi masalah di atas cukup luas, maka 

penelitian ini hanya membahas tentang sumbangan daya ledak otot tungkai 

dan kelentukan pinggang terhadap kemampuan smash kedeng atlet 

sepaktakraw. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar kontribusi (sumbangan) daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan smash kedeng atlet sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota 

Pariaman 

2. Berapa besar kontribusi (sumbangan) kelentukan pinggang terhadap 

kemampuan smash kedeng atlet sepaktaktaw SMA Negeri 4 Kota 

Pariaman 

3. Berapa besar kontribusi (sumbangan) daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan pinggang secara bersama-sama terhadap kemampuan smash 

kedeng atlet sepaktaktaw SMA Negeri 4 Kota Pariaman 
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E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kontribusi (sumbangan) daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan smash kedeng atlet sepaktakraw SMA Negeri 4 Kota 

Pariaman 

2. Mengetahui kontribusi (sumbangan) kelentukan pinggang terhadap 

kemampuan smash kedeng atlet sepaktakaraw SMA Negeri 4 Kota 

Pariaman 

3. Mengetahui kontribui (sumbangan) daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan pinggang secara bersama-sama terhadap kemampuan smash 

kedeng atlet sepaktaktaw SMA Negeri 4 Kota Pariaman 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan acuan pelatih dalam menentukan metode latihan untuk atlet 

sepaktakraw. 

3. Sebagai bahan referensi di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

4. Sebagai bahan referensi di perpustakaan Universitas Negeri Padang. 

5. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelatih SMA Negeri 4 kota pariaman 

dalam upaya peningkatan kemampuan atlet sepaktakraw.  


